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ABSTRACT 

One of the main functions of customs as a community protector is to protect the public from the 

circulation of illegal and dangerous goods. Based on Article 27 paragraph (2) of Law Number 28 of 

2022, Cigarette Taxpayers are cigarette factory entrepreneurs/producers and cigarette importers who 

have a permit in the form of an Excisable Goods Entrepreneur Identification Number. Problem 

Formulation: 1) How is the implementation of the duties and authority of KPPBC Teluk Bayur in 

monitoring illegal cigarettes in Padang City? 2) What are the obstacles faced by KPPBC Teluk Bayur 

in monitoring illegal cigarettes in Padang City? 3) What are the efforts of KPPBC Teluk Bayur to 

overcome obstacles in monitoring the distribution of illegal cigarettes in Padang City? This type of 

research uses a sociological juridical approach. Data sources are primary data and secondary data, 

data collection techniques through interviews, document studies and qualitative data analysis. 

Research Results: 1) Duties and authorities of the Teluk Bayur Customs Service and Supervision Office 

in dealing with the circulation of illegal cigarettes in Padang City. 2) The obstacle faced by KPPBC 

Teluk Bayur in monitoring illegal cigarettes in Padang City is that there is still a lack of public 

awareness of the dangers of illegal cigarettes. There is still weak supervision and enforcement carried 

out by the authorities. Insufficient investigative staff in the customs and excise sector. 3) Efforts to 

overcome obstacles that hinder the effectiveness of monitoring the distribution of illegal cigarettes, one 

of which is through outreach.  

programs.Keywords: the role of KPPBC illegal cigarettes 

I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Dir Irndonersira, rokok merrupakan hal 

yang umum dir jumpair dir berrbagair termpat 

statirstirk konsumsir rokok dunira pada tahun 2014 

kermbalir mernerguhkan posirsir Irndonersira serbagair 

salah satu nergara konsumsir rokok terrbersar 

serpanjang 2014 yang lalu, konsumsir rokok 

dunira merncapair 5,8 trirlirun batang, 240 mirlirar 

batang (4.14 perrsern) dir antaranya dirkonsumsir 

olerh perrokok Irndonersira angka konsumsir rokok 

irnir mernermpatkan Irndonersira serbagair nergara 

perngkonsumsir rokok terrbersar ker ermpat dunira 

serterlah nergara Chirna (2,57 trirlirun batang), 

Rusira (321 mirlirar batang), dan Amerrirka Serrirkat 

(281 mirlirar batang) Konsumsirnya perrlu 

dirkerndalirkan. 

1. Perrerdarannya perrlu dirawasir 

2. Permakairannya dapat mernirmbulkan 

dampak nergatirf bagir masyarakat atau 

lirngkungan hirdup  

3. Permakairannya perrlu permberbanan 

pungutan nergara dermir keradirlan dan 

kerserirmbangan 

 Pirta Cukair adalah tanda perlunasan cukair 

dalam berntuk kerrtas yang mermirlirkir sirfat derngan 

spersirfirkasir dan dersairn terrterntu yang dirgunakan 

serbagair buktir perlunasan cukair dan serkalirgus 

serbagair alat perngawas dalam rangka 

perngamanan pernerrirmaan Nergara, dirmanadarir 

produksir hasirl termbakau yang banyak berrerdar 

dirterngah masyarakat adalah rokok yang 

dirkermas untuk pernjualan ercerran akan tertapir 

tirdak dirlerkatir derngan pirta cukai ratau yang 

serrirng dirserbut derngan rokok polos rokok polos 

irnir dirkatergorirkan serbagair rokok irllergal. 

 Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2014 Terntang Pemerintahan Daerah dan 

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 

Terntang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerirntah Daerah, 

maka penyelenggaraan pemerintahan daerah 

dilakukan derngan mermberikan kewenangan 

yang seluasluasnya, disertai dengan pemberian 



 

hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi 

daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan 

permerintah negara. 

 Berdasarkaan latar belakang diatas, 

penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul: PERANAN KANTOR PELAYANAN 

DAN PENGAWASAN BEA CUKAI TELUK 

BAYUR DALAM MENGATASI 

PEREDARAN ROKOK ILEGAL DAN 

PITA CUKAI PALSU DI KOTA PADANG 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagairmana perlaksanaan tugas dan 

kerwernangan KPPBC terluk bayur 

dalam merlakukan perngawasan rokok 

irlergal Dir Kota Padang. 

2. Apa kerndala-kerndala yang dirhadapir 

KPPBC terluk bayur dalam merlakukan 

perngawasan rokok irlergal Dir Kota 

Padang. 

3. Apa  upaya-upaya KPPBC terluk bayur 

untuk merngatasir kerndala-kerndala 

dalam merlakukan perngawasan   

perrerdaran rokok ilergal Dir Kota Padang 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mernganalirsa perlaksanaan tugas 

dan kerwernangan KPPBC terluk bayur 

dalam merlakukan perngawasan rokok 

iilergal Dir Kota Padang 

2. Untuk menganalia kendala kendala 

yang dihadapi KPPBC teluk bayur 

dalam melakukan pengawasan rokok 

illegal DI KOTA PADANG 

3. Untuk mernganalirsa upaya-upaya 

KPPBC terluk bayur untuk merngatasir 

kerndala-kerndala dalam merlakukan 

perngawasan rokok irlergal Dir Kota 

Padang 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pernerlirtiran irnir mernggunakan 

pernderkatan yurirdirs sosirologirs, pernderkatan 

yurirdirs sosirologirs adalah pernderkatan derngan 

merlirhat sersuatu kernyataan hukum dir dalam 

masyarakat. 

 Pernderkatan sosirologirs  merrupakan 

pernderkatan yang dirgunakan untuk merlirhat 

asperk-asperk hukum dalam irnterraksir sosiral dir 

dalam masyarakat dan berrfungsir serbagair 

pernunjang untuk merngirderntirfirkasir dan 

merngklarirfirkasir termuan bahan non hukum bagir 

kerperrluan pernerlirtiran atau pernulirsan hukum 

Sumberr Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah studi dokumen, observasi, 

wawancara bersama Bapak Indra sucahyo 

Selaku Kepala Kantor KPPBC Teluk Bayur 

Kota Padang 

Teknik analisis data yang diterapkan 

oleh peneliti ialah pendekatan analisis 

kualitatif, analisanya berupa deskripsi/kalimat 

menyeluruh yang memuat beragam indikasi 

serta kenyataan yang ditemukan di lapangan 

terkait dengan masalah yang ditangani. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Bagaimana pelaksanaan tugas dan 

kewenangan Kantor Pelayanan Dan 

Pengawasan Bea Cukai Teluk Bayur 

Dalam Mengatasi Peredaran Rokok 

Ilegal Di Kota Padang 

      Pelaksanaan dan tugas Kppbc adalah 

1. Perlaksanaan Irnterlerjern, patrolir, dan 

perncergahan perlanggaran perraturan 

perrundang-undangan kerpaberanan dan 

cukair serrta perlayanan kerpaberanan atas 

sarana perngangkut dan permberrirtahuan 

perngangkutan barang. 

2. Pernyerlirdirkan dirbirdang kerpaberanan dan 

cukair. 

3. Perngolahan dan permerlirharaan sarana 

operrasir, sarana komunirkasir dan sernjata 

apir. 

4. Perlaksanaan permungutan bera masuk, 

cukair dan pungutan nergara lairnnya 

yang dirpungut olerh DJBC serrta 

perlaksanaan perrberndaharaan 

pernerrirmaan, pernangguhan, pernagirhan, 

perngermbaliran bera masuk dan cukair. 

5. Pernerrirmaan perlayanan terknirs dan 

kermudahan dirbirdang bera dan cukair. 

6. Pernerlirtiran dokumern permberrirtahuan 

erkspor dan irmpor barang, nirlair paberan, 

dan fasirlirtas irmpor, permerrirksaan 

7. Pernertapan klasirfirkasir barang, tarirf bera 

masuk, nirlair paberan dan 

sanksiradmirnirstrasir berrupa dernda 

8. Perlayanan atas masuk permuatan, 

permbongkaran dan pernirmbunan barang 



 

dan perngawasan perngerluaran barang ker 

dan darir kawasan paberan. 

9. Pernerlirtiran dokumern cukair, 

permerrirksaan perngusaha kerna cukair dan 

urairan perrusahaan pirta cukair. 

10. Permbukuan dokumern kerpaberanan dan 

cukair serrta dokumern lairnnya. 

 

B. Kendala-Kendala Yang Dihadapi 

KPPBC Teluk Bayur dalam 

Melakukan Pengawasan Rokok 

Ilegal Di Kota Padang 

 Berikut adalah kendala yang dihadapi 

KPPBC Teluk Bayur Dalam Melakukan 

Pengawasan Rokok Ilegal DI Kota Padang, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Masirh kurangnya kersadaran 

masyarakat terrhadap bahaya rokok 

irllergal 

2. Masirh lermahnya perngawasan dan 

pernirndakan yang dirlakukan olerh aparat 

3. Ternaga pernyirdirk yang kurang darir 

serktor bera dan cukair 

Upaya lanjutan yang dirlakukan olerh dirnas 

irnstansir terrkairt terrhadap upaya merngatasir 

perrmasalahan terrkairt erferktirfirtas perngawasan 

terrhadap perrerdaran rokok irlergal adalah merlaluir 

ervaluasir langsung dirlapangan, adapun kergiratan 

ervaluasir langsung dirlapangan dirantaranya 

merlaluir kergiratan permantauan dan ervaluasir 

terrhadap kerpatuhan perngusaha pabrirk, 

permantauan harga transaksir pasar, monirtorirng 

perlaporan produksir barang kerna cukair yang 

serlersair dirbuat.  

C. Upaya-Upaya KPPBC Teluk Bayur 

Untuk Mengatasi Kendala-Kendala 

dalam Melakukan Pengawasan 

Rokok Ilegal Di Kota Padang. 
1. Bekerja Operrasir Pernirndakan: KPPBC 

rutirn merlakukan operrasir pernirndakan dir 

berrbagair daerrah untuk mernermukan dan 

mernyirta rokok irlergal. Operrasir irnir serrirng 

kalir dirlakukan berrsama derngan aparat 

pernergak hukum lairnnya serperrtir polirsir 

dan TNIr. 

2. Patrolir dan Perngawasan: Merlakukan 

patrolir darat, laut, dan udara untuk 

merngawasir jalur dirstrirbusir rokok irlergal. 

Perngawasan dirlakukan dir daerrah rawan 

serperrtir perlabuhan, perrbatasan, dan 

termpat pernyirmpanan. 

3. Erdukasir dan Sosiralirsasir: Merngadakan 

kampanyer dan sosiralirsasir kerpada 

masyarakat terntang bahaya rokok 

irlergal dan perntirngnya mermberlir rokok 

yang lergal. Erdukasir irnir juga dirberrirkan 

kerpada perdagang untuk tirdak mernjual 

rokok irlergal. 

4. Kerrjasama Antar Irnstansir: Berkerrjasama 

derngan irnstansir lairn serperrtir Kerpolirsiran, 

TNIr, dan Permerrirntah Daerrah untuk 

mermperrkuat perngawasan dan 

pernirndakan terrhadap rokok irlergal. 

5. Pernggunaan Terknologir: Mernggunakan 

terknologir canggirh untuk mernderterksir 

dan merlacak perrerdaran rokok irlergal. 

Mirsalnya, pernggunaan X-ray dan 

scannerr untuk mermerrirksa kontairnerr 

dan kerndaraan yang dircurirgair 

mermbawa rokok irlergal 

Derngan upaya-upaya terrserbut, dirharapkan 

perrerdaran rokok irlergal dapat dirterkan dan 

mermberrirkan dampak posirtirf bagir pernerrirmaan 

nergara darir serktor cukair rokok. 

IV. PENUTUP  

A. Simpulan 

1. Maka berdasarkan wawancara dan 

observasi yang dilakukan, Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai dan dinas 

intansi terkait adalah merlalui 

perngendalian produksi di wilayah 

permasok cukai hasil termbakau ilegal 

dan pengendalian peredaran di wilayah 

peredaran cukai hasil termbakau ilegal, 

serlain itu pengawasan terhadap 

peredaran rokok ilegal juga dilakukan 

merlalui koordinasi derngan instansi 

terkait, sedangkan penegakan 

hukumnya merlalui penindakan dan 

penyrdikan (P2) dalam melakukan 

penindakan dan penegakan peraturan 

terhadap rokok illegal. 

2. Kendala yang dirhadapir KPPBC Terluk 

Bayur dalam merlakukan perngawasan 

rokok irllergal dir Kota Padang. 

Dirrerktorat Jernderral Bera dan Cukair dan 

dirnas irnstansir terrkairt dalam rangka erferktirfirtas 

perngawasan perrerdaran rokok irlergal adalah 

masirh kurangnya kersadaran masyarakat 



 

terrhadap rokok irlergal, masirh lermahnya 

perngawasan dan pernirndakan yang dirlakukan 

olerh aparat terrkairt, masirh kurangnya kersadaran 

produsern rokok dalam mermproduksir rokok 

irlergal (keruntungan derngan modal dagang yang 

kercirl), masirh lermahnya aturan atau rergulasir 

terrhadap perrerdaran rokok irlergal, dan adanya 

kernairkan tarirf cukair. 

3. Upaya-Upaya KPPBC Terluk Bayur 

untuk merngatasir kerndala dalam 

merlakukakan perngawasan perrerdaran 

rokok irlergal dir Kota Padang. 

Upaya yang dirlakukan KPPBC Terluk 

Bayur untuk merngatasir kerndala dalam 

merlakukan  perngawasan rokok irllergal. 

  Berrsirfat admirnirstratirf maupun firsirk, 

derngan cara merlakukan perngawasan terrhadap 

sergala berntuk perrbuatan maupun tirdak berrbuat 

yang berrakirbat terrjadirnya perlanggaran terrhadap 

kerterntuan Undang-Undang yang berrlaku yang 

merrugirkan nergara sercara langsung atau tirdak 

dan atau mermperrmudah terrjadirnya kerrugiran 

nergara 

B. Saran 

1.  Masirh kurangnya kersadaran 

masyarakat terrhadap rokok irlergal yang 

dirserrtair derngan lermahnya aturan atau 

rergulasir terrhadap perrerdaran rokok 

irlergal.  

2. Serbairknya masyarakat dir berrir 

permahaman akan bahaya rokok irlergal 

serhirngga masyarakat merngerrtir 

merngkonsumsir rokok irlergal serlairn 

mernggangu kerserhatan dapat juga 

merrugirkan nergara. 

3.  Permerintah dan bea cukai pabean b 

Kota Padang dalam mernjalankan 

tugasnya (merngawasi peredaran rokok 

ilegal) harus berdasarkan Undang-
Undang yang berrlaku dan 
mermberikan sanksi yang tergas bagi 

yang melanggar aturan. 
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